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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Informasi Akuntansi menurut Susanto, Azhar (2013), merupakan 

serangkaian komponen yang memiliki hubungan dan Kerjasama dengan tujuan 

untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses informasi ekonomi perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi adalah organisasi, formulir, catatan dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi, 

2016).  

Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan adalah untuk mengolah data. 

Data yang diolah sistem informasi akuntansi adalah data yang bersifat keuangan. 

Sistem informasi akuntansi hanya terbatas pada pengolahan data yang bersifat 

keuangan saja, sehingga informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi 

perusahaan adalah hanya berupa informasi keuangan saja. 

Selain itu, terdapat juga tujuan sistem informasi akuntansi. Tujuan sistem 

informasi akuntansi menurut Setiawati (2011) adalah mengamankan harta atau 

kekayaan perusahaan, menghasilkan berbagai macam informasi untuk pengambilan 

suatu keputusan, menghasilkan informasi untuk pihak eksternal, penilaian kinerja 

karyawan atau divisi, menyediakan data masa lalu untuk melakukan kepentingan 

audit, menghasilkan informasi untuk melakukan penyusunan dan evaluasi anggaran 

perusahaan, dan juga menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan 

perencanaan dan pengendalian. Ada pula tujuan sistem informasi akuntansi 
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menurut Mulyadi (2013) yaitu untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan 

kegiatan usaha baru, memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang telah 

ada, memperbaiki pengendalian akuntansi dan melakukan pengecekkan intern, dan 

yang terakhir adalah untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan 

catatan akuntansi. 

 Selain tujuan, Mulyadi (2016) juga mengemukakan fungsi penting dari 

sistem informasi akuntansi yaitu mengumpulkan data, menyimpan data tentang 

aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang 

dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, 

dan pihak-pihak yang berkepentingan dapat meninjau ulang (review) hal-hal yang 

terjadi, mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 

untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan, dan menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-

aset organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut 

tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan handal. 

 Selain tujuan dan fungsi, Romney & Steinbart (2015)  juga mengemukakan 

bahwa komponen dari sistem informasi akuntansi yaitu orang-orang yang 

mengoperasikan sistem tersebut, prosedur dan instruktur yang digunakan untuk 

mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data, data mengenai organiisasi dan 

aktivitas bisnisnya, software yang digunakan untuk mengolah data tersebut, 

infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat peripheral, dan 

perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi, 

dan pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang mengumpan data sistem 

informasi akuntansi. 
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Selain tujuan, fungsi, dan komponen, Romney & Steinbart (2018) mengemukakan 

bahwa manfaat dari sistem informasi akuntansi adalah meningkatkan kualitas dan 

mengurangi biaya dari produk atau layanan (jasa), meningkatkan efisiensi, berbagi 

pengetahuan, meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokannya (supply 

chains), memperbaiki struktur pengendalian internal, dan meningkatkan 

kemampuan organisasi untuk pengambilan keputusan. 

  

Pengambilan judul yaitu Sistem Informasi Akuntansi pada CV. Recosta 

Kurniawan berhubungan dengan sistem informasi akuntansi dikarenakan proposal 

anggaran perusahaan nantinya akan di revisi hingga disepakati lalu menerbitkan 

kutipan, dan juga dari faktur juga harus menyiapkan dana, faktur ini juga harus 

memiliki bukti yaitu laporan keuangan, dan dari situ lah maka sistem informasi 

akuntansi akan diperoleh dengan sejelas mungkin. 

CV Recosta Kurniawan merupakan suatu bisnis consulting agency yang 

bergerak dalam merumuskan strategi digital marketing, produksi konten promotive, 

riset konsumen, training, pengembangan software retail, pemuatan company 

profile. CV Recosta Kurniawan ini bertempat di kota Malang yang berada di Jl. 

WR. Supratman 2 Kav E Malang. Dengan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan 

(PKL) di CV Recosta Kuurniawan ini dan adanya permasalahan yang muncul 

akibat pandemi yang memengaruhi laporan sistem informasi akuntansi. Oleh 

karena itu, penulis tertarik untuk menulis laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 

yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi di CV Recosta Kurniawan”. 
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1.2 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di CV Recosta 

Kurniawan Malang adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memperoleh pengalaman di dunia kerja dan menambah wawasan di 

bidang sistem informasi akuntansi perusahaan tersebut. 

2. Untuk mengaplikasikan teori perkuliahan mengenai sistem informasi 

akuntansi terhadap laporan-laporan yang telah dibuatnya. 

3. Untuk menerapkan sistem informasi akuntansi perusahaan terseut terhadap 

laporan yang telah dibuatnya. 

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Manfaat dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di CV Recosta 

Kurniawan Malang adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini, mahasiswa mampu 

memperoleh tambahan pengalaman dan ilmu mengenai sistem informasi 

akuntansi selain yang didapat dari perkuliahan. Selain itu, mahasiswa 

diharapkan mampu menerapkan ilmu tersebut melalui simulasi sistem 

informasi akuntansi secara langsung. Simulasi tersebut bisa dilakukan dengan 

cara membaca laporan dan memahami laporan yang telah dibuat oleh pihak 

perusahan. 

2. Bagi Program Studi Akuntansi Universitas Ma Chung 

Dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL), program studi 

Akuntansi dapat memperoleh materi evaluasi terkait Praktik Kerja Lapangan 
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(PKL) untuk bahan evaluasi kurikulum, mengenai kesesuaian materi antara 

mata kuliah yang diberikan dengan kebutuhan profesional di lapangan. 

3. Bagi CV Recosta Kurniawan 

Dengan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini CV Recosta 

Kurniawan, dapat memperoleh hasil laporan PKL yang mungkin dapat 

menjadi materi evaluasi bagi perusahaan. Selain itu, CV Recosta Kurniawan 

juga dapat mempererat hubungan perusahaan dengan pihak eksternal. Dalam 

PKL ini, perusahaan berhubungan dengan Universitas Ma Chung, khususnya 

pada program studi Akuntansi. 

 


